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Abstract: Kemajuan teknologi, media pembelajaran yang interaktif menjadi 

penting untuk meningkatkan keaktifan siswa, terutama dalam pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall dalam 

meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode library research dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif, data dikumpulkan melalui studi pustaka yang mencakup buku, artikel, 

dan jurnal terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall 

secara konsisten dapat meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi belajar, dan 

pemahaman konseptual mengenai nilai-nilai keislaman. Siswa lebih aktif 

berpartisipasi dalam diskusi dan menjawab pertanyaan, serta menunjukkan minat 

yang lebih tinggi terhadap materi Pelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa Wordwall memiliki peran signifikan dalam menciptakan suasana belajar 

yang interaktif dan menyenangkan, serta membantu siswa memahami materi PAI 

dengan lebih baik. Keberhasilan penerapan ini bergantung pada kompetensi guru 

dalam mengelola teknologi dan merancang konten yang sesuai, menjadikan 

Wordwall sebagai alat strategis dalam mendukung pembelajaran yang partisipatif 

di era digital. 

 

Keywords: Keaktifan Siswa, Media Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, 

Wordwall. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital di era 

modern membawa dampak besar dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam dunia 

pendidikan. Salah satu dampaknya adalah 

lahirnya berbagai inovasi media pembelajaran 

yang dapat menunjang efektivitas proses belajar 

mengajar (Putri, 2023). Media pembelajaran 

digital tidak hanya menjadi sarana bantu dalam 

penyampaian materi, melainkan juga mampu 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

sebagai salah satu mata pelajaran yang memiliki 

peran penting dalam membentuk karakter dan 

spiritualitas siswa, juga dituntut untuk mengikuti 

perkembangan ini dengan mengadaptasi 

penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi yang interaktif dan menarik.(Barokah 

et al., 2024) 

Dalam praktiknya, pembelajaran PAI di 

berbagai jenjang pendidikan seringkali masih 

terjebak dalam pola konvensional yang bersifat 

satu arah dan cenderung menekankan aspek 

kognitif semata. Hal ini berimplikasi pada 

rendahnya keaktifan dan minat siswa dalam 

mengikuti pelajaran. Padahal, keaktifan siswa 

merupakan salah satu indikator utama dalam 

keberhasilan proses pembelajaran, terutama 

dalam pembelajaran PAI yang menekankan 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-

nilai ajaran Islam. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan dan media pembelajaran yang 

mampu membangkitkan semangat belajar siswa 

secara aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

(Suhartono et al., 2022) 

Salah satu media pembelajaran interaktif 

yang kini mulai banyak dimanfaatkan dalam 

pembelajaran PAI adalah Wordwall. Wordwall 

merupakan sebuah platform digital yang 

memungkinkan guru untuk membuat berbagai 

aktivitas pembelajaran interaktif dalam bentuk 

permainan seperti kuis, roda keberuntungan, 

teka-teki silang, pencocokan kata, dan 

sebagainya. Media ini menawarkan pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan dan 

partisipatif, sehingga mampu mendorong siswa 

untuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran. 

(Setiawan & Andrianto, 2024) menyatakan 

bahwa penggunaan Wordwall terbukti efektif 
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dalam meningkatkan minat belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI di SMPN 02 Abung Pekurun, 

dengan menunjukkan peningkatan keterlibatan 

dan antusiasme siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Pinta 

et al., 2024) menunjukkan bahwa implementasi 

media Wordwall dalam pembelajaran PAI di 

SMPN 3 Kecamatan Guguak mampu 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa 

secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

Wordwall tidak hanya memberikan variasi 

metode penyampaian materi, tetapi juga 

menciptakan suasana belajar yang kompetitif dan 

kolaboratif. Dengan adanya tantangan dan 

permainan dalam media tersebut, siswa lebih 

terdorong untuk aktif berpikir, menjawab soal, 

dan bersaing secara sehat dalam memahami 

materi yang disampaikan. 

Selain itu, dalam konteks pengembangan 

media pembelajaran PAI, (Aeni et al., 2022) 

menekankan pentingnya penggunaan aplikasi 

games edukatif seperti Wordwall untuk 

membantu siswa dalam memahami materi ajar 

secara lebih mudah dan menyenangkan. Dalam 

penelitiannya, mereka merancang aplikasi 

pembelajaran PAI berbasis Wordwall untuk 

siswa sekolah dasar dan menemukan bahwa 

media ini sangat membantu dalam membangun 

keterlibatan siswa secara aktif. Media seperti ini 

mampu menyederhanakan materi ajar yang 

dianggap sulit oleh siswa menjadi aktivitas yang 

mudah dipahami dan menghibur. 

Efektivitas Wordwall sebagai media 

pembelajaran PAI juga dibuktikan oleh (Gusman 

et al., 2022) yang melakukan penelitian di 

Madrasah Aliyah Negeri pada masa pandemi. 

Dalam kondisi pembelajaran jarak jauh, 

penggunaan Wordwall menjadi solusi efektif 

untuk menjaga interaktivitas antara guru dan 

siswa. Media ini dinilai mampu mempertahankan 

semangat belajar siswa walaupun pembelajaran 

dilakukan secara daring. Kegiatan seperti kuis 

dan permainan interaktif terbukti membuat siswa 

tetap fokus dan aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, meskipun tanpa kehadiran fisik di 

kelas. 

M. Safitri et al., (2022) dalam 

penelitiannya di SMP Negeri 2 Langsa juga 

membuktikan bahwa media Wordwall secara 

signifikan mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran PAI. Mereka 

menemukan bahwa setelah penggunaan 

Wordwall, terjadi peningkatan nilai rata-rata 

siswa yang cukup signifikan dibandingkan 

dengan metode pembelajaran konvensional. Hal 

ini menunjukkan bahwa media digital yang 

dirancang secara interaktif dapat menjadi 

alternatif efektif dalam menyampaikan materi 

keagamaan yang sebelumnya dianggap sulit dan 

membosankan. 

Penggunaan Wordwall juga dinilai mampu 

menjawab tantangan rendahnya literasi digital 

guru, terutama guru PAI, dalam memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran. Menurut 

(Supriyadi et al., 2024), peningkatan kompetensi 

pedagogik guru PAI dapat dicapai melalui literasi 

digital dan pemanfaatan media berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK). Guru yang 

mampu mengadaptasi media seperti Wordwall ke 

dalam proses pembelajaran akan lebih mudah 

dalam merancang kegiatan belajar yang sesuai 

dengan karakteristik siswa masa kini yang lekat 

dengan teknologi digital. Dengan demikian, 

penggunaan Wordwall tidak hanya bermanfaat 

bagi siswa, tetapi juga dapat meningkatkan 

kualitas profesionalisme guru dalam mengelola 

pembelajaran yang inovatif. 

Lebih lanjut, dalam konteks pembelajaran 

PAI di tingkat dasar, (Khoerunajah et al., 2022) 

menjelaskan bahwa media pembelajaran yang 

menarik seperti komik digital dan games edukatif 

berperan penting dalam membangun suasana 

belajar yang kondusif dan penuh semangat. 

Mereka mengembangkan media komik digital 

bernama “Sahabat Belajar Akhlak (SABELAK)” 

yang terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi akhlak di SD. 

Hal ini sejalan dengan karakteristik media 

Wordwall yang menggabungkan elemen visual, 

audio, dan interaktif untuk membentuk 

pembelajaran yang lebih menyeluruh dan tidak 

monoton. 

Tidak hanya terbukti secara praktis di 

lapangan, berbagai penelitian juga mendukung 

validitas penggunaan Wordwall sebagai media 

pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil 

belajar dan partisipasi siswa. (Aeni et al., 2022) 

bahkan mengembangkan model desain 

pembelajaran berbasis aplikasi Wordwall dengan 

fitur-fitur permainan edukatif yang dapat 

disesuaikan dengan tema dan tujuan 

pembelajaran PAI. Melalui pendekatan ini, siswa 

tidak hanya diajak untuk memahami materi, 

tetapi juga untuk mengasah kemampuan berpikir 

kritis, keterampilan sosial, serta membangun 

sikap positif terhadap pelajaran agama. 
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Dengan mempertimbangkan berbagai 

temuan tersebut, jelas bahwa media pembelajaran 

berbasis Wordwall memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan keaktifan siswa pada mata 

pelajaran PAI. Keaktifan siswa yang meningkat 

tidak hanya mencerminkan keberhasilan metode 

pembelajaran, tetapi juga menjadi penanda 

bahwa siswa mulai menginternalisasi materi 

keislaman dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Dalam proses internalisasi tersebut, keterlibatan 

aktif siswa menjadi syarat utama agar nilai-nilai 

agama yang diajarkan tidak hanya berhenti pada 

ranah pengetahuan, tetapi dapat diwujudkan 

dalam sikap dan tindakan yang nyata. 

Namun, efektivitas penggunaan media 

seperti Wordwall tentu tidak terlepas dari peran 

guru dalam mendesain aktivitas pembelajaran 

yang kontekstual dan bermakna. Guru harus 

mampu memilih jenis permainan yang sesuai 

dengan capaian pembelajaran, menyusun soal 

yang relevan dengan konteks keagamaan, dan 

memastikan bahwa setiap siswa memperoleh 

kesempatan untuk aktif berpartisipasi. Dengan 

demikian, Wordwall bukan sekadar media 

hiburan, melainkan sarana strategis dalam 

mencapai tujuan pembelajaran PAI yang holistik 

dan berorientasi pada pembentukan karakter 

Islami (Dotutinggi et al., 2023). 

Penggunaan media digital seperti 

Wordwall juga membuka peluang bagi lahirnya 

pembelajaran berbasis teknologi yang adaptif, 

fleksibel, dan dapat dikembangkan sesuai 

kebutuhan peserta didik. Dalam konteks ini, 

inovasi pembelajaran PAI berbasis digital perlu 

terus dikaji dan dikembangkan agar mampu 

menjawab tantangan zaman serta memenuhi 

tuntutan kurikulum yang menekankan pada 

penguasaan kompetensi spiritual, sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan. Ke depan, 

integrasi media pembelajaran berbasis teknologi 

dengan pendekatan nilai-nilai keislaman menjadi 

sebuah keniscayaan yang perlu dirancang secara 

sistematis dan berkelanjutan. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis 

Wordwall memiliki kontribusi yang nyata dalam 

meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran PAI. Dengan berbagai keunggulan 

yang ditawarkan, mulai dari fitur interaktif, 

desain yang menarik, hingga fleksibilitas dalam 

penyusunan konten, Wordwall menjadi alternatif 

solusi dalam mengatasi permasalahan 

pembelajaran PAI yang kurang menarik dan 

minim partisipasi siswa. Oleh karena itu, penting 

untuk melakukan kajian lebih lanjut melalui 

penelitian yang sistematis guna mengukur secara 

lebih akurat sejauh mana pengaruh dan 

efektivitas media ini terhadap peningkatan 

keaktifan dan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran PAI. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi pustaka (library 

research) sebagai strategi utama dalam menggali 

dan menganalisis data. Studi pustaka dipilih 

karena penelitian ini tidak dilakukan melalui 

pengumpulan data di lapangan, melainkan 

melalui penelaahan terhadap berbagai sumber 

tertulis yang relevan dengan topik, seperti jurnal 

ilmiah, buku, artikel, dan hasil penelitian 

sebelumnya (Afrizal, 2014). Fokus utama dari 

penelitian ini adalah untuk memahami dan 

mengeksplorasi sejauh mana media pembelajaran 

berbasis Wordwall dapat dimanfaatkan dalam 

meningkatkan keaktifan siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) (Putra 

et al., 2024). Pengumpulan data dilakukan 

dengan menelusuri literatur-literatur yang 

membahas mengenai penggunaan media 

pembelajaran interaktif, khususnya yang berbasis 

Wordwall, serta konsep keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran PAI. Seluruh sumber yang 

digunakan dipilih berdasarkan tingkat relevansi, 

kredibilitas, dan kemutakhiran informasi. Setelah 

data terkumpul, langkah berikutnya adalah 

menganalisis isi dari masing-masing literatur 

untuk kemudian dikaji secara mendalam dan 

dikomparasikan guna memperoleh pemahaman 

yang utuh mengenai efektivitas penggunaan 

Wordwall dalam konteks pembelajaran PAI 

(Herta et al., 2023). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-

kualitatif, yaitu dengan menjabarkan isi dari 

literatur yang dikaji, kemudian 

menghubungkannya dengan fokus penelitian, 

dalam hal ini peningkatan keaktifan siswa. 

Dalam proses ini, peneliti mengidentifikasi tema-

tema utama yang berkaitan dengan manfaat 

Wordwall, implementasi dalam pembelajaran, 

serta dampaknya terhadap keterlibatan siswa 

secara aktif. Penjabaran dilakukan secara 

sistematis untuk mendapatkan kesimpulan yang 

logis dan argumentative (Suarmini & Nurjaya, 

2023). Melalui metode studi pustaka ini, 

diharapkan dapat diperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai pemanfaatan media 
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pembelajaran berbasis Wordwall dalam 

meningkatkan keaktifan siswa pada mata 

pelajaran PAI, sekaligus memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis dalam pengembangan media 

pembelajaran yang inovatif dan efektif di era 

digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penerapan Media Wordwall dalam 

Pembelajaran PAI 

Penggunaan media pembelajaran berbasis 

digital saat ini semakin berkembang pesat, 

khususnya dalam pendidikan agama Islam yang 

menuntut pendekatan inovatif untuk 

mengakomodasi kebutuhan belajar siswa abad 

ke-21. Wordwall, sebagai salah satu platform 

pembelajaran interaktif, hadir sebagai solusi 

untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

menarik dan partisipatif. Platform ini 

memungkinkan guru untuk membuat berbagai 

permainan edukatif seperti kuis, pencocokan 

kata, dan teka-teki yang dapat diakses dengan 

mudah oleh siswa melalui perangkat digital. 

Dalam praktiknya, media Wordwall telah 

menunjukkan efektivitas yang tinggi dalam 

pembelajaran PAI. Setiawan & Andrianto, 

(2024) menyatakan bahwa Wordwall mampu 

meningkatkan minat belajar siswa karena 

tampilannya yang atraktif serta mekanisme 

gamifikasi yang mendekatkan materi pelajaran 

dengan dunia digital yang akrab bagi siswa. 

Lebih lanjut, media ini mendorong keterlibatan 

aktif siswa melalui kompetisi yang sehat dan 

kolaborasi kelompok dalam menjawab 

pertanyaan berbasis konten keislaman. 

Penerapan media Wordwall juga terbukti 

memberikan dampak positif terhadap pencapaian 

hasil belajar siswa. M. Safitri et al., (2022) 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar 

menggunakan media Wordwall mengalami 

peningkatan signifikan dalam pemahaman materi 

PAI dibandingkan dengan metode konvensional. 

Hal ini dikarenakan Wordwall mampu 

mengaktifkan berbagai aspek kognitif siswa 

melalui proses berpikir cepat, mengingat, dan 

menganalisis. Di sisi lain, Gusman et al., (2022) 

menegaskan bahwa selama masa pandemi, media 

Wordwall menjadi alternatif pembelajaran daring 

yang sangat efektif. Penggunaannya pada 

pembelajaran jarak jauh mampu 

mempertahankan interaksi antara guru dan siswa, 

sekaligus menjaga keaktifan siswa yang biasanya 

cenderung menurun dalam pembelajaran daring. 

Artinya, Wordwall memiliki fleksibilitas untuk 

digunakan dalam berbagai situasi pembelajaran, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. 

 

Wordwall dan Peningkatan Keaktifan Siswa 

dalam Kelas 

Salah satu indikator penting dalam 

efektivitas media pembelajaran adalah keaktifan 

siswa. Media Wordwall memberikan stimulus 

yang kuat terhadap peningkatan partisipasi siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Permainan edukatif yang disediakan tidak hanya 

menyenangkan tetapi juga menantang, sehingga 

mendorong siswa untuk lebih terlibat secara aktif 

dalam menjawab pertanyaan dan menyelesaikan 

tugas. 

Menurut (Pinta et al., 2024), penggunaan 

Wordwall di SMPN 3 Guguak terbukti 

meningkatkan keaktifan siswa dalam diskusi 

kelompok, menjawab pertanyaan, serta bertanya 

kepada guru. Hal ini terjadi karena Wordwall 

mampu menghadirkan suasana kompetitif yang 

sehat serta membangun antusiasme siswa dalam 

memahami materi keislaman. Siswa yang 

sebelumnya pasif menjadi lebih semangat karena 

ingin menjadi yang terbaik dalam permainan 

edukatif yang mereka ikuti. 

Aeni et al., (2022) juga menyebutkan 

bahwa Wordwall mampu menstimulasi keaktifan 

motorik, kognitif, dan afektif siswa dalam 

pembelajaran PAI. Ketika siswa harus 

berinteraksi dengan media secara langsung, 

mereka tidak hanya menggunakan kemampuan 

berpikir, tetapi juga terlibat secara emosional 

karena merasa tertantang untuk menyelesaikan 

permainan yang disediakan. Kegiatan ini secara 

otomatis menghilangkan kejenuhan dan 

meningkatkan daya serap terhadap materi 

pelajaran. 

Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran juga dapat dilihat dari keterlibatan 

mereka dalam menjawab pertanyaan secara 

sukarela, berdiskusi dengan teman sebaya, dan 

memberikan respon balik kepada guru. Dalam 

hal ini, (Setiawan & Andrianto, 2024) 

menjelaskan bahwa Wordwall membentuk pola 

partisipatif di dalam kelas yang sebelumnya 

belum terbentuk melalui metode ceramah atau 

pendekatan konvensional lainnya. Tidak kalah 

penting, Gusman et al., (2022) menunjukkan 

bahwa media ini juga mampu merangsang siswa 

yang memiliki karakter introvert untuk lebih 

aktif, karena mereka merasa lebih percaya diri 

ketika menggunakan perangkat digital dalam 
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pembelajaran. Keterlibatan semacam ini sangat 

penting dalam menciptakan pembelajaran yang 

inklusif dan memberdayakan semua tipe peserta 

didik. 

 

Wordwall dan Efektivitas Pemahaman Materi 

PAI 

Efektivitas media pembelajaran tidak 

hanya ditentukan oleh peningkatan keaktifan 

siswa, tetapi juga oleh sejauh mana media 

tersebut mampu meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran (D. Safitri et al., 

2025). Dalam konteks PAI, materi yang bersifat 

konseptual dan nilai-nilai spiritual membutuhkan 

pendekatan yang mampu menjangkau aspek 

afektif dan kognitif secara seimbang. Wordwall 

hadir sebagai media yang mendukung 

ketercapaian tujuan ini. 

Menurut M. Safitri et al., (2022), 

peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran PAI dipengaruhi oleh bagaimana 

informasi disampaikan secara interaktif. Media 

Wordwall tidak hanya menyampaikan fakta, 

tetapi juga mengajak siswa untuk 

mengeksplorasi, memahami, dan 

mengaplikasikan konsep-konsep agama Islam 

melalui tantangan yang diberikan dalam bentuk 

kuis atau permainan interaktif. Hal ini 

meningkatkan daya serap siswa terhadap materi 

yang diajarkan. 

Lebih lanjut, Aeni et al., (2022) dalam 

pengembangannya menunjukkan bahwa 

Wordwall efektif dalam membantu siswa 

memahami materi akhlak di tingkat sekolah 

dasar. Sifatnya yang adaptif memungkinkan guru 

untuk menyesuaikan konten permainan sesuai 

dengan level pemahaman siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih personal dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini sangat 

membantu terutama dalam mengajarkan nilai-

nilai agama yang tidak hanya dipahami secara 

teori tetapi juga perlu diinternalisasi. 

Setiawan & Andrianto, (2024) juga 

menyatakan bahwa Wordwall secara signifikan 

meningkatkan minat siswa terhadap materi 

pelajaran, yang kemudian berdampak pada 

pemahaman yang lebih mendalam. Ketika siswa 

tertarik dan terlibat secara aktif, mereka akan 

lebih mudah menyerap informasi dan 

menyimpannya dalam jangka waktu yang lebih 

lama. Ini menandakan bahwa efektivitas 

Wordwall tidak hanya pada saat pembelajaran 

berlangsung, tetapi juga berdampak pada retensi 

belajar siswa. 

Di sisi lain, (Khoerunajah et al., 2022) 

melalui pengembangan komik digital Sahabat 

Belajar Akhlak menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang menarik secara visual dan 

interaktif seperti Wordwall mampu 

meningkatkan keterlibatan emosional siswa 

dalam memahami nilai-nilai moral. Ini 

membuktikan bahwa media yang menyenangkan 

bukan berarti mengurangi kedalaman 

pemahaman, melainkan justru meningkatkan 

kualitas belajar siswa secara keseluruhan. 

 

Kompetensi Guru dalam Mengelola Media 

Digital Interaktif 

Keberhasilan penggunaan media 

Wordwall dalam pembelajaran PAI tidak dapat 

dilepaskan dari kompetensi guru dalam 

mengelola dan mengintegrasikan media tersebut 

ke dalam proses pembelajaran. Guru yang 

memiliki literasi digital yang baik akan mampu 

memanfaatkan Wordwall secara maksimal dan 

menjadikannya sebagai sarana pembelajaran 

yang bermakna. Supriyadi et al., (2024) 

menyebutkan bahwa kompetensi pedagogik guru 

PAI sangat dipengaruhi oleh kemampuan dalam 

mengakses dan menggunakan media 

pembelajaran berbasis TIK. Ketika guru mampu 

memanfaatkan Wordwall secara optimal, mereka 

dapat menyusun pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik dan konteks 

materi yang diajarkan. Dengan demikian, proses 

belajar menjadi lebih kontekstual, menarik, dan 

relevan dengan kebutuhan zaman. Namun, tidak 

semua guru memiliki kesiapan yang sama dalam 

mengadopsi media digital. Oleh karena itu, 

pelatihan dan pendampingan perlu diberikan agar 

guru mampu menggunakan Wordwall tidak 

hanya sebagai alat bantu, tetapi sebagai bagian 

integral dari proses pembelajaran. Seperti yang 

dijelaskan oleh (Pinta et al., 2024), keberhasilan 

penggunaan Wordwall di SMPN 3 Guguak tidak 

terlepas dari semangat guru untuk terus belajar 

dan menyesuaikan diri dengan perkembangan 

teknologi. 

Guru juga perlu memiliki kreativitas dalam 

menyusun soal atau permainan pada platform 

Wordwall agar sesuai dengan capaian 

pembelajaran. Aeni et al., (2022) menyebutkan 

bahwa guru yang kreatif mampu mengubah 

materi yang kompleks menjadi lebih mudah 

dipahami melalui penyusunan permainan 

edukatif yang menarik dan interaktif. Dengan 

demikian, guru tidak hanya menjadi fasilitator, 

tetapi juga desainer pembelajaran. Terakhir, 
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Gusman et al., (2022) menekankan pentingnya 

peran guru dalam memfasilitasi refleksi setelah 

permainan selesai. Guru harus mengaitkan 

kembali materi yang telah dipelajari dengan nilai-

nilai Islam yang aplikatif dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. Ini adalah peran strategis yang 

tidak dapat digantikan oleh media digital, namun 

sangat terbantu dengan dukungan teknologi 

seperti Wordwall. 

 

Sinergi Media Digital dengan Kurikulum PAI 

Integrasi media Wordwall dalam 

pembelajaran PAI juga harus selaras dengan 

kurikulum yang berlaku. Penggunaan media ini 

harus memperhatikan capaian pembelajaran, 

karakteristik materi, serta nilai-nilai Islam yang 

hendak ditanamkan. Hal ini penting agar 

penggunaan media tidak hanya bersifat teknis 

tetapi juga pedagogis dan substansial (Melvi et 

al., 2024). Setiawan & Andrianto, 2024) 

mengemukakan bahwa media Wordwall sangat 

fleksibel dan dapat disesuaikan dengan silabus 

PAI di jenjang SMP maupun madrasah. Guru 

dapat memilih jenis permainan sesuai dengan 

tema pelajaran, seperti akidah, akhlak, fiqih, atau 

sejarah kebudayaan Islam. Fleksibilitas inilah 

yang menjadikan Wordwall sangat kompatibel 

dengan tuntutan kurikulum nasional maupun 

kurikulum merdeka belajar. Menurut Aeni et al., 

(2022), Wordwall juga dapat mendukung prinsip 

diferensiasi dalam kurikulum merdeka, karena 

memberikan keleluasaan bagi guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan 

belajar siswa. Hal ini sangat relevan dengan 

prinsip inklusivitas dan humanisasi yang menjadi 

ruh dari kurikulum pendidikan Islam di 

Indonesia. Setiap siswa dapat belajar sesuai 

dengan gaya belajarnya masing-masing melalui 

pendekatan yang menyenangkan. 

Penerapan media Wordwall juga 

mendukung evaluasi formatif dalam 

pembelajaran PAI. Gusman et al., (2022) 

menyebutkan bahwa dengan Wordwall, guru 

dapat segera mengetahui tingkat penguasaan 

siswa terhadap materi melalui hasil kuis yang 

langsung muncul setelah permainan selesai. Ini 

membantu guru dalam mengambil keputusan 

pembelajaran lanjutan secara cepat dan tepat. 

Akhirnya, integrasi Wordwall dalam 

pembelajaran PAI harus terus dikembangkan 

sebagai bagian dari inovasi pembelajaran digital 

yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan 

Islam. Khoerunajah et al., (2022) menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis media interaktif 

harus diarahkan pada penguatan karakter dan 

nilai-nilai Islam, bukan sekadar penyampaian 

informasi. Dengan demikian, teknologi menjadi 

alat untuk membentuk kepribadian Islami yang 

utuh pada diri peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah 

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran berbasis Wordwall memiliki peran 

yang signifikan dalam meningkatkan keaktifan 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Penggunaan Wordwall mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih 

interaktif, menyenangkan, dan kompetitif 

sehingga mendorong partisipasi aktif siswa 

selama proses pembelajaran. Selain itu, media ini 

juga mempermudah siswa dalam memahami 

materi PAI karena menyajikan konten 

pembelajaran dalam bentuk permainan yang 

menarik dan mudah diakses. Wordwall juga 

efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konseptual siswa terhadap nilai-nilai keislaman 

serta memfasilitasi keterlibatan emosional dan 

kognitif mereka dalam pembelajaran. 

Keberhasilan penerapan media ini tidak terlepas 

dari kompetensi guru dalam mengelola teknologi 

pembelajaran serta kemampuan dalam 

merancang konten yang sesuai dengan 

kurikulum. Dengan demikian, Wordwall tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu mengajar, 

tetapi juga sebagai sarana untuk membangun 

suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 

bermakna dalam pendidikan agama Islam. 
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